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Deskripsi karya: “Telek Sidakarya”

Komposisi Musik Telek Sidakarya adalah komposisi musik neo-klasik yang secara khusus
diciptakan untuk mengiringi pertunjukan tari Telek Sidakarya. Adapun Telek Sidakarya adalah
seni pertunjukan tari sakral yang biasanya dipentaskan pada waktu tertentu disertai dengan
upacara khusus. Pertunjukan tersebut terdiri dari 6 penari Telek dan 6 penari Jauk. Penari
biasanya menggunakan tapel (topeng) yang berbeda yang menunjukkan karakteristik dari tarian
itu sendiri. Telek merepresentasikan kebaikan dengan wajah topeng yang menarik berwarna
putih dan berkarakter halus yang disimbolkan sebagai kebijaksanaan. Sedangkan Jauk memiliki
wajah yang agak seram dengan warna tapel yang merah kehitaman yang disimbolkan sebagai
karakter buruk.

Telek, sejak kemunculannya di Desa Sidakarya di tahun 1800an, telah dilakukan
rekonstruksi beberapa kali hingga akhirnya diputuskan untuk menciptakan style yang baru di
tahun 2012 dengan Penata tabuh (composer) I Made Kartawan dan I Gde Surya Negara sebagai
pifnata tari. Sejak saat itu style Telek Sidakarya tersebut digunakan hingga sekarang. Di tahun
2022, dengan beberapa penyempurnaan Telek Sidakarya dipentaskan pada rangkain napak
pertiwi (Penyalonarangan) Ida Ratu Ayu Pura Dalem Sudha, Desa Adat Sidakarya pada tanggal
1 Oktober 2022.

Adapun komposisi musiknya terdiri dari beberapa bagian dimana setiap bagian
dimainkan secara berulang-ulang. Struktur musik terdiri dari dua bagian utama yaitu: Gending
Telek, Gending Jauk dan Gending Pesiat. Bagian I (Telek Sidakarya)—a. Kawitan, b. Pepeson, c.
Pengawak, d. Pengecet; Bagian II (gending Jauk)—a. Lelonggoran, b. Bapang; dan Bagian I11
(Pesiat)—a. Kale, b. Pekaad.

Link Youtube: https: //www.youtube.com/watch?v=QF8vpyFfAjo&t=308s

https://www.youtube.com/watch?v=nqd1rQp8SHjE&t=159s

https://www.youtube.com/watch?v=Ms8bsYZc2zY

https://www.youtube.com/watch?v=aj6 0 Fm2Xdok




